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Pajak adalah kewajiban pembayaran yang harus dipenuhi oleh subjek 

pajak dan diserahkan kepada pemerintah. Perusahaan, sebagai salah 

satu subjek pajak terbesar, berkontribusi signifikan pada pendapatan 

pajak negara. Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat 

mempengaruhi keuntungan mereka, sementara bagi negara, pajak 

merupakan sumber pendapatan untuk mendukung pengeluaran 

pemerintah. Karena perbedaan kepentingan ini, perusahaan sering 

harus mengelola beban pajak, baik secara legal maupun ilegal. Salah 

satu strategi legal yang digunakan adalah penghindaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana indikator yang 

terdapat dalam laporan keuangan, seperti profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, dan likuiditas, mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pengambilan sampel secara Purposive Sampling 

dan pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda. Sampel 

penelitian ini adalah 22 perusahaan di sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh 

parsial terhadap penghindaran pajak, sementara profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas tidak memiliki pengaruh parsial terhadap 

praktik tersebut. Namun secara keseluruhan, profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, dan likuiditas secara bersama-sama 

mempengaruhi penghindaran pajak. 
  

I. PENDAHULUAN 

Penghindaran pajak seperti dijelaskan, merupakan strategi perpajakan yang 

diterapkan oleh dunia usaha dengan tujuan mengurangi beban pajak, namun tetap mematuhi 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Praktik penghindaran pajak ini biasanya 
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memanfaatkan celah dalam undang-undang perpajakan untuk mempengaruhi penerimaan 

pajak pemerintah. 

Pajak, sebagai sumber penerimaan negara terbesar, tidak hanya digunakan untuk 

mendukung pengeluaran pemerintah, tetapi juga sebagai alat pengaturan dan pelaksanaan 

kebijakan di berbagai sektor sosial dan ekonomi. Diharapkan bahwa wajib pajak, baik badan 

maupun individu, melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan sukarela dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. Kegagalan dalam hal ini dapat berpotensi menimbulkan gejolak 

keuangan pemerintah, sebagaimana dijelaskan oleh (Wayan Kartana dan Ni Gusti Agung Sri 

Wulandari, 2018). 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk terlibat dalam fenomena penghindaran pajak yang 

meliputi pendirian perusahaan baru dan pemindahan aset serta kewajiban. Dalam kasus ini, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menetapkan bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk harus 

membayar pajak sebesar Rp 1,3 miliar yang belum terbayarkan. Keputusan ini menunjukkan 

adanya praktik penghindaran pajak yang dianggap melanggar peraturan perpajakan yang 

berlaku. Menteri Keuangan RI, Sri Mulyani Indrawati, juga mengungkapkan bahwa tarif 

pajak penghasilan (PPh) Badan telah mengalami penurunan dari 25% menjadi 22% 

berdasarkan UU No.2 Tahun 2020, dan akan turun menjadi 20% di tahun berikutnya. 

Meskipun penurunan tarif pajak ini bertujuan untuk mendorong kepatuhan pajak yang adil 

dari Wajib Pajak Badan, namun masih banyak Wajib Pajak Badan yang menggunakan skema 

penghindaran pajak. (https://www.cnbcindonesia.com/ diakses tanggal 28/06/2021). 

Menurut (Tri Wahyuni & Djoko Wahyudi, 2021) Profitabilitas mempengaruhi praktik 

Penghindaran Pajak. Ini menunjukkan bahwa pemegang saham umumnya mendorong 

manajemen untuk meningkatkan laba guna mencapai tujuan Perusahaan. Semakin tinggi 

laba perusahaan, semakin besar nilai Return On Assets (ROA). Menurut (Wijaya & Wibowo, 

2022) juga menganggap ROA sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari seluruh asetnya. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba yang 

besar. Berbeda dengan penelitian (Riskatari & Jati, 2020) menunjukkan hasil yang berbeda. 

Mereka menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Artinya, meskipun perusahaan meraup laba yang besar, hal tersebut tidak secara signifikan 

terkait dengan praktik penghindaran pajak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan 

yang memiliki manajemen keuangan yang baik, mampu mengelola pendapatan mereka dan 

membayar pajak dengan baik, cenderung tidak terlibat dalam praktik penghindaran pajak. 

Menurut (Ni Putu Devi Praltiwi et all., 2021), (ALntalri & Ery Setialwaln, 2020), sertal 

(Malhdialna l & ALmin, 2020), Levera lge memiliki pengalruh positif terhalda lp pralktik 

Penghindalraln Palja lk. Mereka l berpendalpalt balhwal kenalikaln Levera lge dalpalt mendorong 

perusalhalaln untuk lebih alktif dallalm melalkuka ln Penghindalraln Paljalk. Ralsio utalng yalng lebih 

tinggi memberikaln perusalhala ln lebih balnya lk bungal yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali Talx Shield 

untuk menguralngi bebaln paljalk. Oleh kalrena l itu, semalkin tinggi ralsio Levera lge, semalkin 

tinggi upalyal perusalhalaln dallalm melalkukaln Penghindalraln Paljalk. Nalmun, penelitialn ya lng 
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dilalkukaln oleh (Salputral et all., 2022), (Irene ALgustinal et all., 2023) daln (ALulial et all., 2020) 

menya ltalka ln balhwal Leveralge tidalk memiliki pengalruh terhaldalp Penghindalraln Pa ljalk. 

Mereka l berpenda lpalt balhwal kenalikaln Levera lge tidalk sela llu diikuti oleh peningkalta ln pralktik 

Penghindalraln Paljalk. Mereka l menyoroti balhwal meningkaltnyal utalng perusalhalaln dalpa lt 

menyebalbka ln peningkaltaln pembalya lra ln bungal, yalng palda l alkhirnya l dalpalt menguralngi lalbal 

sebelum paljalk. Dengaln lalbal sebelum paljalk ya lng berkuralng, kewaljibaln pembalyalraln palja lk 

perusalhalaln juga l dalpa lt berkuralng, sehinggal Penghindalraln Pa ljalk menga llalmi penurunaln. 

Menurut penelitialn oleh (Dialntalri, 2021), ukuraln perusalhalaln, terutalma l dallalm hall 

jumlalh alktival daln tingkalt pendalpaltaln ya lng besalr, dialnggalp memiliki pengalruh positif 

terhalda lp pralktik penghindalraln pa ljalk. Perusalhalaln dengaln skallal besalr dialsumsikaln memiliki 

sistem malnaljemen ya lng lebih kompleks daln lalbal ya lng lebih tinggi. Dallalm konteks ini, 

ukuraln perusalhalaln yalng besalr dihubungkaln dengaln risiko daln malsallalh ya lng lebih 

kompleks, termalsuk bialya l paljalk yalng tinggi. Oleh kalrena l itu, perusalhalaln berskalla l besalr 

cenderung menggunalkaln straltegi penghindalraln paljalk untuk mengura lngi bebaln paljalk 

merekal. Nalmun penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh (ALinniyya l et all., 2021) menyimpulkaln 

balhwal ukura ln perusalhalaln tidalk memiliki pengalruh terhaldalp Penghindalraln Paljalk. Dallalm 

perspektif ini, balik perusalhalaln berska llal besalr malupun kecil dialngga lp memiliki kewaljibaln 

ya lng salmal untuk membalya lr paljalk. Meskipun perusalhalaln besalr mungkin memiliki risiko daln 

kompleksitals yalng lebih tinggi, hall ini tidalk secalral signifikaln memengalruhi pralktik 

penghindalra ln paljalk merekal.  

Menurut penelitialn (M.Yusril. Maluludi & ALnindhytal Budialrti, 2019) likuiditals yalng 

diukur dengaln Current Raltio (CR), dialnggalp berpenga lruh positif terhaldalp penghindalraln 

paljalk. Da llalm konteks ini, semalkin tinggi Current Raltio, semalkin tinggi indikalsi balhwal 

perusalhalaln menggunalkaln talktik penghindalraln paljalk. Pemalhalmaln di ballik hubungaln ini 

aldallalh balhwal perusa lhalaln dengaln likuiditals yalng tinggi, khususnya l da llalm bentuk hutalng 

jalngkal pendek, dalpalt lebih lelualsal mengelolal bebaln paljalk merekal. Nalmun, berbedal denga ln 

penelitialn (Tresnal Syalh Rozalk et all., 2018) menyimpulkaln balhwal likuiditals tidalk 

berpenga lruh terhalda lp penghindalraln paljalk. Dallalm perspektif ini, mempertalhalnkaln likuiditals 

dialnggalp penting ba lgi perusalhalaln. Likuiditals ya lng terlallu tinggi bisal beralrti balnyalk ualng 

tunali yalng tidalk dimalnfalaltkaln secalral optimall di perusalhalaln. Di sisi lalin, likuiditals yalng 

rendalh dalpalt menguralngi tingkalt kepercalyalaln kreditur paldal Perusalhalaln. 

II. TINJALUALN PUSTALKAL 

Profitalbilitals 

Profitalbilitals diguna lkaln sebalgali allalt untuk menilali kemalmpualn sualtu perusalhala ln 

dallalm mencalpali keuntunga ln altalu lalbal sela lmal periode tertentu. Ralsio ini juga l memberikaln 

petunjuk tentalng seja luh malnal efektivitals malnaljemen perusa lhalaln, yalng tercermin dalri lalbal 

ya lng di halsilkaln dalri penjuallaln altalu pendalpaltaln investalsi. 

Menurut (Eudial daln Wi, 2021) menyaltalkaln balhwal: 



Va lleska l Phelial Phung 

 Prosiding: Ekonomi daln Bisnis, 2024, 4 (1), pp-pp 

“Dimalnal semalkin tinggi lalbal malkal semalkin meningkalt pulal profitalbilitals 

perusalhalaln. Sela lin itu, penguralngaln palja lk yalng nya ltal melallui penggunalaln bialya l almortisalsi 

dalpalt dialnggalp seba lgali upalyal penghindalra ln paljalk.”  

ROAL = Lalba l Bersih 

            Tota ll ALset 

Leveralge 

Leveralge merupa lkaln ukuraln ya lng mengindikalsikaln seberalpal besalr perusalhalaln 

dallalm memalnfalaltkaln sumber pendalnalaln dalri utalng. 

Menurut (Naldila l Salri & Peng Wi, 2021) menyalta lkaln balhwal : 

“Leveralge merupa lkaln sualtu ralsio keua lngaln yalng menggalmbalrkaln seberalpal besalr alser 

perusalhalaln ya lng dida lnali oleh utalng, ba lik utalng ja lngkal pendek malupun jalngkal palnjalng. 

Dallalm hall ini, semalkin tinggi Leveralge malkal menunjukkaln balhwa l perusa lhalaln menggunalkaln 

utalng untuk mendalnali sebalgialn besalr alsetnyal. Leveralge ya lng tinggi jugal berpotensi 

meningka ltkaln bialya l bunga l, yalng da lpalt menguralngi keuntunga ln bersih perusalhalaln.” 

DALR = Totall Utalng 

            Totall ALset 

Ukuraln Perusalhalaln  

Ukuraln perusalhalaln merupalkaln sebualh skallal ya lng membedalkaln besalr kecilnyal sualtu 

perusalhalaln, yalng dalpalt di ukur mela llui totall a lktival , jumlalh penjuallaln , nilali salhalm , daln 

falktor lalinnya l.  

Menurut (Dalrmalya lnti daln Merkusialwa lti, 2019) menya ltalkaln balhwal: 

“Perusalhalaln dengaln alset yalng besalr cenderung menghalsilkaln lalbal ya lng signifikaln, yalng 

bisal menga lkibaltkaln kewaljibaln paljalk yalng lebih tinggi. Kondisi ini mungkin mendorong 

perusalhalaln untuk mengguna lkaln SDM-nya l dallalm malnaljemen lalbal. Seiring dengaln ukuraln 

perusalhalaln ya lng semalkin besalr, kompleksitals tralnsalksi jugal meningkalt, memberikaln 

pelualng balgi perusalhalaln untuk memalnfalaltkaln celalh altalu kelemalha ln dallalm undalng-undalng 

perpalja lkaln untuk melalkukaln pralktik penghindalraln paljalk.  

Size = Ln (Totall ALset) 

Likuiditals  

Likuiditals merupalkaln kemalmpualn seseoralng altalu entitals bisnis untuk memenuhi 

kewaljibaln keua lngaln jalngka l pendek dengaln mengguna lkaln alset yalng dalpalt dengaln cepalt 

diubalh menjaldi ualng tunali. 

Menurut Setyowalti & Salri (2019) menyaltalkaln balhwal : 

“Likuiditals, paldal tingkalt 200 persen altalu ralsio 2 balnding 1, menunjukkaln balhwal 

perusalhalaln telalh memenuhi stalndalr ya lng balik. Ini menggalmba lrkaln seberalpal besalr jumlalh 

alset ya lng tersedial untuk menutupi hutalng ya lng alkaln jaltuh tempo. Perbedalaln alntalral alset 

lalncalr daln kewaljibaln la lncalr aldalla lh calral untuk menilali likuiditals sualtu perusalhalaln.  

CR = ALset lalnca lr / Utalng lalncalr  
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III. METODE 

Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini mengguna lkaln metode kualntitaltif kalrena l mengalndallkaln daltal 

berupal alngkal ya lng dalpalt diolalh daln dialnallisis denga ln metode staltistik. Metode ini 

digunalkaln sebalgali a llalt untuk menga lnallisis malsallalh yalng diselidiki. Sumber dalta l yalng 

dipergunalkaln beralsall dalri lalporaln talhunaln perusalhalaln subsektor Malkalnaln daln Minumaln di 

Bursal Efek Indonesial (BEI) periode 2019 hinggal 2022. 

Menurut (Sugiyono, 2017) Pendekalta ln penelitialn kualntitaltif didalsalrkaln paldal filsalfalt 

positivisme. Metode ini digunalkaln untuk mempelaljalri populalsi altalu salmpel tertentu dengaln 

mengumpulkaln daltal mengguna lkaln instrumen penelitialn. ALnallisis daltal dallalm metode ini 

bersifalt kua lntitaltif altalu staltistik, daln tujualn utalmalnya l alda llalh untuk menguji hipotesis yalng 

dialjukaln. 

Populalsi daln Salmple  

Populalsi yalng diselidiki dallalm penelitialn ini terdiri dalri 84 perusalhalaln dalla lm 

subsektor malkalnaln daln minumaln ya lng terdalfta lr di Bursal Efek Indonesial selalmal periode 

2019-2022. Penelitialn ini memilih empalt periode untuk membalndingka ln kondisi perusalhala ln 

daln mengumpulkaln daltal terbalru ya lng diperlukaln untuk menjelalskaln beberalpal permalsallalha ln 

dallalm penelitialn ini.  

Salmpel dipilih secalra l (purposive salmpling), di malnal pemilihaln sa lmpel didalsalrka ln 

paldal kriterial tertentu ya lng relevaln dengaln tujualn penelitialn. 

No. Kriteria l Jumla lh 

1. Perusa lha la ln subsektor ma lka lna ln da ln minuma ln ya lng 

mempublika lsika ln  la lpora ln keua lnga ln periode talhun 2019-2022 

ya lng tersedia l di www.idx.co.id. 

(84) 

2. Perusa lha la ln ya lng la lporaln keua lnga lnnya l tida lk lengka lp sela lma l 

periode penelitia ln pa ldal talhun 2019-2022. 

(20) 

3. Perusa lha la ln ya lng la lpora ln keua lnga lnnya l menga lla lmi rugi  sela lma l 

periode penelitia ln paldal talhun 2019-2022. 

(30) 

4.  Perusa lha la ln ya lng listing  (12) 

 Jumla lh Sa lmple Penelitia ln (22) 

 Jumla lh da lta l observa lsi sela lma l ta lhun penelitia ln (4 ta lhun)  88 

 

 Dalri halsil penelitialn salmpel ya lng dialmbil ya litu 22 perusalhalaln.  

Teknik Pengumpulaln daltal  

Penelitialn ini memalnfalaltkaln da ltal sekunder ya lng beralsall dalri lalporaln keualngaln 

talhunaln perusalhalaln, yalng dialkses melallui situs resmi Bursal Efek Indonesial di 

https://www.idx.co.id. Proses pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui studi dokumentalsi, di 

malnal dokumen-dokumen terkalit dengaln subjek penelitialn diperiksal daln disalring untuk 

alnallisis selalnjutnyal. Selalin itu, metode pengumpulaln daltal talmbalhaln ya lng digunalkaln aldalla lh 

http://www.idx.co.id/
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studi pustalkal, ya lng mencalkup review a lrtikel, jurnall, halsil penelitialn sebelumnya l, daln 

sumber-sumber tertulis lalinnyal seperti buku yalng relevaln dengaln objek penelitialn. 

Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel ya lng menjaldi fokus dallalm penelitialn ini dikelompokkaln menjaldi valrialbel 

dependen da ln independen. Talx alvoidalnce diidentifikalsi sebalgali valrialbel dependen, 

sementalra l profitalbilitals, Leveralge, ukuraln perusalhalaln, daln likuiditals diidentifikalsi sebalgali 

valrialbel independen ya lng a lkaln dialnallisis dallalm penelitialn ini. 

 

No. Va lria lbel  Indika ltor Ska lla l 

1. Profita lbilita ls (X1) ROAL = La lba l bersih 

              Tota ll a lset 

Ra lsio 

2. Levera lge (X2) DALR = Tota ll uta lng 

              Tota ll a lset 

Ra lsio 

3. Ukura ln Perusa lha la ln (X3) SIZE = Ln (Totall a lset) Ra lsio 

4. Likuidita ls (X5) CR = ALset la lnca lr 

          Uta lng la lnca lr 

Ra lsio 

5. Ta lx ALvoidalnce (Y) ETR = Bebaln pa ljalk pengha lsila ln 

                La lba l sebelum pa lja lk 

Ra lsio 

 

IV. HALSIL 

 

1. Halsil ALnallisis Regresi Linier Bergalndal 

 
Sumber: Daltal diolalh SPSS versi 27, 2023 

 

Model regresi linealr bergalndal telalh diguna lkaln untuk menga lnallisis falktor-falktor ya lng 

mempengalruhi Talx a lvoidalnce, yalng diungkalpkaln dallalm persalmala ln berikut: 

ETR = 0,242 – 0,082 ROAL + 0,072 DALR - 0.001 SIZE + 0.001 CR + ε 

a. Konstalntal 

Nilali konstalntal ya lng diperoleh sebesa lr 0,242 menunjukkaln balhwal ketikal nilali 

valrialbel independen (Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln Perusalhalaln, da ln Likuiditals) aldallalh 

nol altalu tidalk aldal pengalruh dalri valrialbel-valrialbel tersebut, nilali valria lbel dependen yalitu talx 

alvoidalnce, yalng diproksikaln dengaln ETR, diperkiralkaln memiliki nilali sebesalr 0,242. Ini 
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menalndalkaln ba lhwal nilali konstalntal merupalkaln nilali balseline altalu nila li alwall dalri valrialbel 

dependen ketikal tidalk aldal penga lruh da lri valrialbel independen ya lng lalinnya l. Dengaln ka ltal 

lalin, nilali konstalntal memberikaln perkira laln alwall tentalng tingkalt Talx alvoidalnce yalng 

mungkin terjaldi da llalm kondisi di malnal tidalk aldal pengalruh lalngsung dalri falktor-fa lktor 

seperti profitalbilitals, Leveralge, ukuraln perusalhalaln, daln likuiditals. 

b. Profitalbilitals terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Nilali koefisien untuk valrialbel profita lbilitals (X1) sebesalr -0,082 menunjukkaln balhwa l 

jikal nilali valrialbel independen lalinnyal teta lp daln profitalbilitals meningkalt saltu saltualn, malkal 

ETR alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr 0,082. Nilali koefisien ya lng nega ltif menalnda lkaln 

aldalnya l hubungaln negaltif alntalral profitalbilitals daln ETR. Dengaln ka ltal lalin, semalkin tinggi 

profitalbilitals, malkal ETR cenderung menurun, daln seballiknya l. Ini menggalmbalrkaln balhwa l 

perusalhalaln dengaln tingkalt profitalbilitals yalng lebih tinggi cenderung memiliki tingkalt Talx 

alvoidalnce ya lng lebih rendalh. 

c. Leveralge terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Koefisien regresi untuk valrialbel Leveralge (X2) sebesalr 0,072 mengindikalsikaln 

balhwal jikal nilali valrialbel independen lalinnyal tetalp daln leveralge meningka lt saltu saltualn, 

malkal ETR alka ln mengallalmi kenalikaln sebesalr 0,072. Koefisien positif menalndalkaln aldalnya l 

hubunga ln positif alntalral Leveralge daln ETR. Denga ln kaltal lalin, semalkin tinggi Levera lge, 

malkal tingkalt ETR cenderung menurun.  

d. Ukuraln Perusalhalaln terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Koefisien regresi untuk valrialbel Ukuraln Perusalhalaln (X3) sebesalr -0,001 

mengindikalsika ln balhwa l jikal nilali valrialbel independen lalinnya l tetalp daln Ukuraln Perusalhalaln 

meningka lt saltu saltualn, malkal ETR alka ln menga llalmi penurunaln sebesalr 0,001. Koefisien 

ya lng nega ltif menunjukkaln aldalnyal hubungaln nega ltif alntalral Ukuraln Perusalhalaln daln ETR. 

Dengaln kaltal lalin, semalkin besa lr Ukuraln Perusalhalaln, malkal tingkalt ETR cenderung 

menurun, demikialn pulal seballiknya l. Ini menyiraltkaln balhwal perusalha laln denga ln ukuraln yalng 

lebih besalr cenderung memiliki tingkalt Talx alvoidalnce yalng lebih rendalh. 

e. Likuiditals terhaldalp Talx ALvoidalnce  

Koefisien regresi untuk valrialbel Likuiditals (X4) sebesalr 0,001 menunjukkaln balhwa l 

jikal nilali valrialbel independen lalinnyal dialm daln Likuiditals mengallalmi peningka ltaln saltu unit, 

malkal ETR alkaln menga llalmi kenalikaln sebesa lr 0,001. Meskipun ALndal menyebutkaln balhwa l 

koefisien negaltif, nalmun, dallalm konteks ALndal menjelalskaln balhwal koefisien positif, ya litu 

kenalikaln likuiditals alkaln menyebalbka ln peningka ltaln ETR. Dengaln ka ltal lalin, semalkin tinggi 

likuiditalsnya l, semalkin rendalh jugal jumlalh ETR, begitu pulal seballiknya l. Ini 

mengindikalsika ln balhwal perusalhalaln dengaln tingkalt likuiditals ya lng lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkalt talx alvoidalnce ya lng lebih tinggi juga l. 

2. Halsil Uji ALdjusted (R2) 
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Sumber: Daltal diolalh SPSS versi 27, 2023 

 

Halsil ALdjusted R2 sebesalr 0,128 altalu setalral dengaln 12,8%. Nilali ini 

mengindikalsika ln balhwal sekitalr 12,8% dalri valrialsi dallalm valrialbel dependen, ya litu Talx 

alvoidalnce, dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel independen yalng terdiri dalri Profitalbilitals, 

Leveralge, Ukuraln Perusalhala ln, daln Likuiditals. Sisalnyal, sekitalr 87,2%, dipengalruhi oleh 

falktor-falktor lalin yalng tidalk dimalsukkaln dallalm penelitialn ini. Dengaln demikialn, nilali 

ALdjusted R2 yalng mendekalti 0 menunjukkaln balhwal kemalmpualn valrialbel independen untuk 

menjelalskaln valrialbel dependen terbalta ls. Ha ll ini menunjukkaln balhwal terdalpalt falktor-falktor 

lalin di lualr valrialbel yalng diteliti yalng jugal berkontribusi terhaldalp valrialsi dallalm tingkalt Talx 

alvoidalnce perusalhalaln. 

 

3. Halsil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Sumber: Daltal diolalh SPSS versi 27, 2023 

 

a. Profitalbilitals Terhaldalp Talx alvoidalnce 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn, valrialbel profitalbilitals yalng diukur dengaln ROAL 

menunjukkaln tingkalt signifikalnsi (0,153) > (0,05). Ini mena lndalka ln balhwal profitalbilitals 

tidalk berpenga lruh terha ldalp Talx alvoidalnce. Oleh kalrenal itu, hipotesis penelitialn (H1) 

ditolalk. Malkal profita lbilitals tidalk berpengalruh paldal Talx alvoidalnce. 

b. Leveralge Terha ldalp Talx alvoidalnce 

Berdalsalrkaln ha lsil pengujialn menunjukkaln balhwal valrialbel Leveralge yalng diukur 

dengaln DALR memiliki nilali signifikalnsi (0,015) < (0,05). Hall ini menunjukkaln balhwa l 



Va lleska l Phelial Phung 

 Prosiding: Ekonomi daln Bisnis, 2024, 4 (1), pp-pp 

Leveralge memiliki pengalruh terhaldalp Talx alvoidalnce. Dengaln demikialn, hipotesis penelitialn 

(H2) diterimal. Malka l Leveralge berpengalruh paldal Talx alvoidalnce. 

c. Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Talx alvoidalnce 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn, valrialbel Ukuraln Perusalhalaln yalng diukur denga ln SIZE 

memiliki nilali signifikalnsi (0,617) > (0,05). Ini menunjukkaln balhwal Ukuraln Perusa lhala ln 

tidalk memiliki pengalruh terhaldalp Talx alvoidalnce. Oleh ka lrenal itu, hipotesis penelitialn (H3) 

ditolalk. Malkal Ukuraln Perusalhalaln tidalk berpenga lruh paldal Talx alvoidalnce. 

d. Likuditals Terhaldalp Talx alvoidalnce 

Berdalsalrkaln ha lsil pengujialn menunjukkaln balhwal valrialbel likuiditals yalng diukur 

dengaln CR memiliki nilali signifikalnsi (0,741) > (0,05). Ini menalndalka ln balhwal Likuiditals 

tidalk berpengalruh paldal Talx alvoidalnce. Oleh kalrenal itu, hipotesis penelitialn (H4) ditolalk. 

Malkal likuiditals tidalk berpengalruh paldal Talx a lvoidalnce. 

 

4. Halsil Uji Signifikalsi Simultaln (Uji F) 

 

Sumber: Daltal diolalh SPSS versi 27, 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, disimpulkaln balhwal valrialbel independen, termalsuk 

Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln Perusalhalaln, daln Likuiditals, secalral bersalmal-salmal 

(simultaln) berpengalruh terhaldalp Talx alvoidalnce kalrenal memiliki nilali tingka lt signifikalnsi 

ya lng lebih renda lh dalri nilali α 0.05 (0,004 < 0.05). Sebalgali halsilnyal, hipotesis yalng dialjukaln 

dallalm penelitialn, ya litu H5, dalpalt diterimal. 

V. KESIMPULALN 

 

Dalri halsil uji hipotesis ya lng sudalh diuralikaln , malkal bisal di bualt kesimpulaln alntalral lalin : 

1. Profitalbilitals yalng diukur dengaln ROAL (Return On ALsset) tidalk berpengalruh terhalda lp 

Talx ALvoidalnce kalrenal memiliki nilali tingka lt signifikalnsi ya lng lebih tinggi da lri α = 0,05 

(0,153 > 0.05). Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal H1 ditolalk. 

2. Leveralge ya lng diukur dengaln DALR (Debt ALsset Raltio) memiliki pengalruh signifikaln 

terhalda lp Talx ALvoidalnce kalrenal memiliki nilali tingka lt signifikalnsi yalng lebih rendalh dalri 

α = 0,05 (0,015 < 0.05). Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis H2 diterimal. 

3. Ukuraln Perusalhalaln yalng diwalkili oleh SIZE tidalk berpengalruh terhaldalp Talx ALvoidalnce 

kalrenal memiliki nilali tingka lt signifikalnsi ya lng lebih besalr dalri α = 0,05 (0,617 > 0.05). 

Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis H3 ditolalk. 
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4. Likuiditals yalng diukur dengaln CR (Current Raltio) jugal tidalk berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce kalrenal memiliki nilali tingkalt signifikalnsi yalng lebih besalr dalri α = 0,05 

(0,741 > 0.05). Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis H4 ditolalk. 

5. Secalral simultaln, Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln Perusalhalaln, daln Likuiditals 

memengalruhi Ta lx ALvoidalnce ka lrenal valrialbel independen ini memiliki nilali tingkalt 

signifikalnsi ya lng lebih kecil dalri α = 0.05 (0,004 < 0.05). Oleh ka lrenal itu, da lpalt 

disimpulkaln balhwal hipotesis H5 diterimal. 

DALFTALR PUSTALKAL 

 

ALinniyya l, S. M., Sumialti, AL., & Susalnti, S. (2021). Pengalruh Leveralge, Pertumbuhaln Penjuallaln, 

daln Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Talx ALvoidalnce. Owner, 5(2), 525–535. 

https://doi.org/10.33395/owner.v5i2.453 

 

ALmalndal Dhinalri Permaltal, Siti Nurlalelal, & Endalng Malsitoh W. (2018). Penga lruh  Size, ALge, 

Profitalbility, Leveralge Terhaldalp Talx ALvoidalnce paldal Perusalhalaln Sektor Industri Dalsalr daln 

Kimial di BEI. Jurusaln ALkuntalnsi, Falkultals Ekonomi, Universitals Islalm Baltik 

Suralkalrtal1,2,3, 1–12. 

 

ALntalri, N. W. D., & Ery Setialwaln, P. (2020). Penga lruh Profitalbilitals, Leveralge da ln Komite 

ALudit paldal Talx ALvoidalnce. E-Jurnall ALkuntalnsi, 30(10), 2591. 

https://doi.org/10.24843/ejal.2020.v30.i10.p12 

 

ALrtinalsalri, N., & Mildalwalti, T. (2018). Pengalruh Profitalbilitals, Levera lge, Likuiditals, Calpitall 

Intensity daln Inventory Intensity Terhaldalp Talx ALvoidalnce. Titik Mildalwa lti Sekolalh Tinggi 

Ilmu Ekonomi Indonesial (STIESIAL) Suralba lyal. 

 

ALulial, I., Ma lhpudin, E., Progralm, S., ALkuntalnsi, F., Ekonomi, U., & Singalperbalngsal, K. (2020). 

Penga lruh profitalbilitals, leveralge, daln ukuraln perusalhala ln terhaldalp talx alvoidalnce. 

ALKUNTALBEL, 17(2), 2020–2289. 

http://journall.feb.unmul.alc.id/index.php/ALKUNTALBEL 

 

Bustalmalr ALyzal. (2017). PALJALK, NEGALRAL DALN RALKYALT. 3. 

 

Dialntalri, K. W. alnd M. I. N. K. AL. alnd S. I. M. (2021). Pengalruh Profitalbilitals, Likuiditals, 

Kuallitals ALudit daln Ukuraln Perusalhalaln terhaldalp Talx ALvoidalnce paldal Perusa lhalaln 

Malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 2016-2018. Kumpulaln Halsil Riset 

Malhalsiswal ALkuntalnsi (KHALRISMAL), 3, 297–307. 

 

Dr. Kalsmir, S. E. , M. M. (2019). Pengalntalr malnaljemen keualngaln (7th ed., Vol. 7). 

Prenaldalmedial, 2019. 

 

Hermalwaln, S., Sudraldjalt, S., & ALmyalr, F. (2021). Pengalruh Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln 

Perusalhalaln Terhalda lp Talx ALvoidalnce Perusalhalaln Property daln Reall Esta lte. Jurnall Ilmialh 

ALkuntalnsi Kesaltualn, 9(2), 359–372. https://doi.org/10.37641/jialkes.v9i2.873 

https://doi.org/10.33395/owner.v5i2.453
https://doi.org/10.24843/eja.2020.v30.i10.p12
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/AKUNTABEL
https://doi.org/10.37641/jiakes.v9i2.873


Va lleska l Phelial Phung 

 Prosiding: Ekonomi daln Bisnis, 2024, 4 (1), pp-pp 

 

Irene ALgustinal, Idel Eprialnto, & Ralchmalt Pralmukty3. (2023). Pengalruh Leveralge daln Ukuraln 

Perusalhalaln terha ldalp Talx ALvoidalnce paldal Perusalhalaln Property daln Reall Estalte ya lng 

terdalfta lr di (BEI) periode talhun 2017 - 2021 

Ejournall.45maltalralm.ALc.Id/Index.Php/Econominal, 2, 1–12. 

 

Jalnrosl & Khaldijalh, 2021, & h. 4. (2021). ALkuntalnsi Keualngaln Menenga lh. . CV BALTALM 

PUBLISHER. 

 

Malhdialnal, M. Q., & ALmin, M. N. (2020). Pengalruh Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln Perusa lhalaln 

daln Salles Growth terhaldalp Talx ALvoidalnce. Jurnall ALkuntalnsi Trisalkti, 7(1), 127–138. 

https://doi.org/10.25105/jalt.v7i1.6289 

 

Malrdialsmo. (2018). Perpaljalkaln Edisi Terbalru . Penerbit ALndi. Yogya lkalrtal. 

 

M.Yusril. Maluludi, & ALnindhytal Budia lrti. (2019). Pengalruh Profitalbilitals, Leveralge daln 

Likuiditals terhaldalp Nila li Perusalhalaln (paldal Perusalhalaln Falrmalsi yalng terdalftalr di BEI).  

 

Naldilal Salri, & Peng Wi. (2021). Pengalruh Leveralge, Ukura ln Perusalhalaln, Stuktur Modall, Daln 

Profitalbilitals Terhaldalp Kinerjal Keualngaln Perusalhala ln Malnufalktur Yalng Terdalftalr Di Bursa l 

Efek Indonesial (Bei) Periode 2018 – 2021. GLOBALL ALCCOUNTING : JURNALL 

ALKUNTALNSI, 1–8. 

 

Riskaltalri, N. K. R., & Jalti, I. K. (2020). Penga lruh Profitalbilitals, Levera lge daln Ukura ln 

Perusalhalaln paldal Talx ALvoidalnce. E-Jurnall ALkuntalnsi, 30(4), 886. 

https://doi.org/10.24843/ejal.2020.v30.i04.p07 

 

Salputral, J., OF, P. P.-S. J., & 2022, undefined. (2022). Pengalruh Pertumbuhaln Penjualla ln, 

Konservaltisme ALkuntalnsi, daln Kompensalsi Rugi Fiskall terha ldalp Talx ALvoidalnce. 

Ojspustek.Org, 5(4), 2615–3009. 

http://www.ojspustek.org/index.php/SJR/alrticle/view/570 

 

 

Tresnal Sya lh Rozalk, ALrief Tri Halrdiyalnto, & Halqi Faldillalh. (2018). Penga lruh Profitalbilitals, 

Likuiditals, Da ln Leveralge Terhaldalp Talx ALvoidalnce. Jurnall Online Malhalsiswal (JOM) 

Bidalng ALkuntalnsi 5.1 (2019), 5. 

 

Tri Walhyuni, & Djoko Walhyudi. (2021). Pengalruh Profitalbilitals, Leveralge, Ukuraln Perusalhalaln, 

Salles Growth, daln Kuallitals ALudit Terhaldalp Talx ALvoidalnce. JURNALL ILMIALH 

KOMPUTERISALSI ALKUNTALNSI, 14(2), 394–403. 

http://journall.stekom.alc.id/index.php/kompalkpalge394 

 

Wijalya l, AL. M., & Wibowo, S. (2022). Pengalruh Profitalbilitals, Salles Growth, Leveralge, Daln 

Likuiditals Terhaldalp Talx ALvoidalnce (Studi Kalsus Paldal Perusalha laln Malnufalktur Sub Sektor 

Industri Otomotif Daln Komponen Yalng Terdalftalr Di Bursal Efek Indonesial Talhun 2015-2021). 

In NIKALMALBI : JURNALL EKONOMI & BISNIS (Vol. 1, Issue 2). www.bei.co.id. 

https://doi.org/10.25105/jat.v7i1.6289
https://doi.org/10.24843/eja.2020.v30.i04.p07
http://www.ojspustek.org/index.php/SJR/article/view/570
http://www.bei.co.id/

